
anggaran penanganan Covid-

19 tahun ini berbeda dengan

tahun lalu yang sebagian be-

sar anggaran penanganan

Covid-19 berasal dari BTT

karena pandemi memang ti-

dak diprediksi terjadi sebelum-

nya. Akhirnya anggaran pe-

nanganan pandemi Covid-19

masuk ke dalam anggaran re-

guler OPD tahun ini sebab su-

dah bisa dirancang sebelum-

nya,Ó katanya di Komplek

Kepatihan, Kamis (24/6).

Beny menyampaikan pe-

nanganan Covid-19 dengan

anggaran reguler tersebut ju-

ga merupakan hasil rekomen-

dasi beberapa lembaga yaitu

Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK) dan Komisi Pembe-

rantasan Korupsi (KPK). Ke-

dua lembaga tersebut mem-

berikan rekomendasi agar

anggaran penanganan pan-

demi di DIY dimasukkan

anggaran reguler APBD 2021

karena pandemi sudah bisa

diduga sehingga tidak perlu

masuk kategori BTT. Pihaknya

telah berkomunikasi dengan

beberapa OPD terkait yang

melakukan penanganan pan-

demi perihal lonjakan kasus

Covid-19 di DIY yang grafik-

nya naik signifikan beberapa

hari terakhir ini.

ÒKami sudah melakukan

pengecekan langsung kepada

OPD terkait, masih posisi

aman meskipun terjadi lon-

jakan kasus Covid-19. Artinya,

anggaran masih tersedia bila

diperlukan bisa digeser aliran

kasnya guna memenuhi kebu-

tuhan yang mendesak. Ang-

garan penanganan Covid-19 di

DIY baru terserap sekitar 20

persen sesuai kebutuhan. Kita

juga masih memiliki anggaran

BTT, jika mendesak bisa digu-

nakan pula,Ó ungkap Plt Kepala

Badan Pengelolaan Keuangan

dan Aset (BPKA) DIYini.

Sementara angka kasus

Covid-19 lagi-lagi mencetak

rekor penambahan harian ter-

tinggi, yakni  791 kasus di DIY,

Kamis (24/6). Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kabupaten/Kota dan

Rumah Sakit (RS) Rujukan

Covid-19 di DIY melaporkan

dengan tingginya lonjakan ka-

sus terinfeksi virus Korona ini

membuat total jumlah kasus

melonjak drastis yang tembus

sebesar 55.463 kasus.

Kabag Humas Biro Umum,

Humas dan Protokol Setda

DIY Ditya Nanaryo Aji menga-

takan kasus sembuh di DIY

bertambah sebanyak 258 ka-

sus maka total sebanyak

46.644 kasus. Sedangkan ka-

sus meninggal pun masih

bertambah signifikan sebesar

11 kasus, dengan demikian to-

tal kasus meninggal di DIY

bertambah jadi 1.422 kasus

dari hasil verifikasi data Dinkes

Kabupaten/Kota. ÒKenaikan

kasus terkonfirmasi harian di

DIY ini tinggi dengan rincian ri-

wayat yaitu 613 kasus dari hasil

tracing kontak kasus positif, 122

kasus periksa mandiri, 50 kasus

belum ada informasi riwayat

penularan serta masing-ma-

sing 3 kasus skrining karyawan

kesehatan dan perjalanan luar

daerah, Ò tuturnya.

Sementara itu, di Kulonpro-

go, kegiatan training dan fasili-

tator di tempat wisata Ndolan

Deso, Kapanewon Kaliba-

wang dihentikan, setelah 3

fasilitator terpapar Covid-19.

Puskesmas Kalibawang

dan Dinas Kesehatan, Kamis

(24/6) kemudian melakukan

swab 70 orang yang meru-

pakan peserta training dan

fasilitator.ÓKarena didapati tiga

positif, maka tindakan yang di-

lakukan adalah bagi yang

positif dilakukan isolasi di shel-

ter di luar Kulonprogo dan satu

orang dikembalikan di tempat

asalnya dengan protokol ke-

sehatan. Sedangkan anggota/

peserta yang lainnya dan pe-

ngelola objek tersebut di-

lakukan karantina,Ó terang drg

Baning Rahayujati MKes Juru

Bicara Gugus Tugas Kabupa-

ten Kulonprogo, Kamis (24/6).

Dikatakan Baning, objek

wisata tersebut dikarantina,

dan Kamis (24/6) ini meru-

pakan hari kelima maka di-

lakukan tes ulang. Sebelum-

nya peserta sudah dilakukan

tes antigen dibiayai oleh lem-

baga yang mengadakan pela-

tihan. Selanjutnya sesuai pro-

tokol yang ada pada hari keli-

ma yang negatif harus diulang

dengan tes PCR sebelum

mereka dilepas dari karantina. 

(Ria/Ira/Wid)-d

Penutupan untuk area

candi, sedangkan di area

taman (Zona II) tetap dibu-

ka dengan menerapkan

protokol kesehatan ketat,

supaya tidak buka tutup-bu-

ka tutup.

ÒKalau buka tutup-buka

tutup itu akan sulit untuk

menjaga ekosistem. Jadi

kami  buka dengan protokol

kesehatan yang sangat ke-

tat dan kami juga menerap-

kan kuota pengunjung yang

diturunkan lagi, hanya seki-

tar 25 persen sesuai anjur-

an yang ada,Ó katanya.

Pihaknya betul-betul ingin

mendukung jangan sampai

penyebaran Covid-19 ini ti-

dak tertangani, tetapi eko-

sistem wisatawan tetap ter-

jaga. ÒJadi kami buka bukan

mengharapkan pengunjung

hadir dalam jumlah yang

banyak, tetapi untuk menja-

ga ekosistem ini tetap hi-

dup, caranya penerapan

protokol kesehatan harus

ketat,Ó katanya.  (Dev/Ant)-f
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Tim Pemakaman Prosedur Covid-19 TRC BPBD DIY siap bertugas.

kebangkitan ekonomi banyak ditopang oleh desa

wisata.

Menurut Sandiaga desa wisata menjadi andalan

pemerintah dalam mendongkrak pariwisata di masa

pandemi Covid-19. Melalui desa wisata ini diharap-

kan mampu mewujudkan visi Indonesia sebagai ne-

gara tujuan pariwisata berkelas dunia, berdaya

saing, berkelanjutan, dan mampu mendorong pem-

bangunan daerah dan kesejahteraan rakyat.

Desa wisata di DIY sudah terlihat keandalannya

setelah menyumbangkan 3 desa wisata dalam pem-

berian sertifikasi dan penghargaan Desa Wisata

Berkelanjutan oleh Kementerian Pariwisata dan Eko-

nomi Kreatif / Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,

2 Maret 2021. Desa Wisata Jatimulyo Kulonprogo;

Desa Wisata Nglanggeran Gunungkidul dan Desa

Wisata Pentingsari Sleman masuk dalam 16 Desa

Wisata se-Indonesia yang memperoleh penghar-

gaan Desa Wisata Berkelanjutan sebagai upaya

mendorong quality tourism.     Penerapan standar

berkelanjutan berfokus kepada 3 aspek keberlanju-

tan, yakni sosial, lingkungan dan ekonomi di desa

wisata. Melalui program sertifikasi desa wisata berke-

lanjutan  diharapkan desa wisata di Indonesia dapat

lebih berkualitas, lebih kredibel, dan mampu berko-

laborasi serta bersaing secara domestik dan interna-

sional.

Desa wisata telah terbukti mampu menggerakkan

ekonomi masyarakat, UMKM, menciptakan lapangan

kerja, dan untuk pelestarian lingkungan. Apalagi peaih

penghargaan Desa Wisata Berkelanjutan ini juga

memprioritaskan aspek kebersihan kesehatan, kese-

lamatan dan kelestarian lingkungan sehingga mem-

peroleh sertifikasi CHSE (Cleanliness, Health, Safety,

Environment Sustainability). Wisatawan pasti memilih

desa wisata bersertifikat CHSE. Dan Menteri Parekraf

optimis desa wisata akan bisa menjadi pandemic win-

ner seiring dengan perubahan tren wisata pandemi.

Desa wisata direncanakan sebagai program ung-

gulan untuk membangkitkan semangat kebangkitan

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, yang langsung

menyentuh ekonomi masyarakat (Kemenparekraf,

30/April/2021). Segmentasi pariwisata ke depan

diyakini akan lebih mengarah kepada personalize,

customize, localize dan smaller in size. Personalize

diartikan wisatawan akan lebih memilih jenis pari-

wisata pribadi atau hanya bersama keluarga.

Customize adalah berwisata dengan pilihan minat

khusus seperti wisata berbasis alam atau budaya.

Localize yakni memilih destinasi yang jaraknya tidak

terlalu jauh atau wisata lokal. Sedangkan smaller in

size adalah pariwisata dengan jumlah pengunjung di

setiap destinasi wisata yang tidak terlalu masif. 

Ketiga kategori tersebut ada di desa wisata, teruta-

ma desa wisata bersertifikasi CHSE dan desa wisata

berkelanjutan. Contohnya di Desa Wisata Nglang-

geran pengunjung dapat quality tourismdengan jum-

lah kecil sambil belajar budidaya kakao dan produksi

coklat. Di Desa Wisata Pentingsari pengunjung da-

pat belajar budaya desa berikut keramahtamahan

warga desa yang masih terjaga. Di Desa Wisata

Jatimulyo pengunjung selain berwisata alam

menikmati air terjun juga dapat mengamati 105 jenis

burung liar yang terjaga di desa ramah burung ini.

Wisata di desa wisata berkelanjutan dapat menja-

di immune booster bagi jiwa raga di masa pandemi

ini.  (Penulis adalah pegiat ecotourism, Koordinator

Ahli Perubahan Iklim Kehutanan (APIK) Indonesia

Region Jawa )-f
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PJJ Jadikan Anak Kurang Disiplin
JAKARTA (KR) - Pemerintah  mengi-

jinkan sekolah tatap muka terbatas (PTM)

untuk daerah zona hijau. ÒSekali lagi kita

saat ini kondisinya memang fluktuatif.

Dan selanjutnya pembelajaran tatap mu-

ka terbatas didorong untuk daerah yang

aman, ada dalam zona hijau, untuk dapat

melaksanakan PTM terbatas,Ó kata

Direktur SD Kemendikbudristek Sri

Wahyuningsih dalam acara diskusi virtual

Apa Kabar Pembelajaran Tatap Muka

Terbatas, Kamis (24/6).

Sri mengatakan pembukaan sekolah

harus disinergikan dengan kebijakan

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) mikro yang berlaku

di desa hingga kelurahan.

Untuk  sekolah di zona merah tidak

boleh melakukan PTM. Namun pelak-

sanaan PTM didorong untuk sekolah

yang kesulitan melakukan pembelajaran

jarak jauh (PJJ) dan dinilai aman dari

penularan Covid-19.

Selama PJJ diselenggarakan akibat

pandemi Covid-19, Sri mendapati banyak

keluhan dan kesulitan yang dialami guru,

siswa hingga orang tua.

Sri mengakui guru sulit mengelola PJJ

dan terlalu fokus pada penuntasan kuriku-

lum. Guru juga mengeluhkan waktu bela-

jar yang minim dan sulit berkomunikasi

dengan orang tua.

Sementara orang tua, banyak yang ti-

dak mampu memfasilitasi anaknya bela-

jar dari rumah. Banyak pula orang tua

yang gelisah terhadap pergeseran perila-

ku anak selama PJJ berlangsung.

ÒKedisiplinannya menjadi bergeser.

Kebiasaan bangun pagi untuk sekolah,

sekarang anak-anak bangun siang. Ini

banyak dikeluhkan orang tua,Ó tuturnya.

Kemudian di sisi siswa, Sri mengatakan

banyak kesulitan yang didapati dalam

memahami pembelajaran yang dilakukan

jarak jauh. Ini berlaku bagi PJJ daring

maupun luring.

Meskipun sekolah didorong segera

melaksanakan PTM, ia menegaskan ter-

dapat banyak persyaratan yang perlu

dipenuhi sekolah sebelum membuka

kegiatan belajar di kelas.

Beberapa di antaranya termasuk menyi-

apkan sarana dan prasarana protokol kese-

hatan, standar operasional prosedur (SOP)

jalannya pembelajaran, hingga pemetaan

penyakit dan keadaan seluruh warga seko-

lah. ÒBapak ibu guru diprioritaskan meng-

ajar PTM yang sudah dapat vaksin. Kalau

ada anak dan orang tua komorbid, dian-

jurkan tidak PTM,Ó tambah Sri.             (Ati)-f


